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ABSTRAK
Pendahuluan: Acne vulgaris (AV) adalah penyakit kulit yang dapat dipicu oleh faktor eksternal dan internal seperti
penggunaan masker dan tipe kulit. Namun, belum pernah dilakukan penelitian mengenai penggunaan masker dan
tipe kulit terhadap derajat keparahan A) mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang (FK
UNISMA), sehingga perlu dikaji lebih lanjut.
Metode: Penelitian analitik observasional cross-sectional dilakukan kepada 120 mahasiswa yang dibagi menjadi
tiga kelompok penggunaan masker (PM), yakni kelompok PM baik (n=40), PM cukup (n=80), dan PM buruk
(n=0), serta dua kelompok tipe kulit, yakni kelompok kulit kering (n=35) dan kelompok kulit berminyak (n=85).
Penggunaan masker dinilai dengan kuesioner penggunaan masker dan tipe kulit dinilai dengan Baumann Skin Type
Index. Derajat keparahan AV dinilai dengan kriteria Lehmann. Data dianalisis dan p<0,05 dianggap signifikan.
Hasil: PM baik dan cukup memiliki derajat keparahan 4V kategori ringan sebesar 4,2% dan 11,7%, kategori
sedang sebesar 28,3% dan 52,5%, serta kategori berat 0,8% dan 2,5% (p=0,479). Tipe kulit kering dan berminyak
memiliki derajat keparahan AV kategori ringan 0,8% dan 25,0%, kategori sedang 28,3% dan 52,5%, serta kategori
berat 0,0% dan 3,3% (p= 0,012). Hasil uji korelasi derajat keparahan A} dengan PM didapatkan r= +0,484 dan p=
0,065, sedangkan dengan tipe kulit adalah r=-0,228 dan p= 0,012. Hal tersebut berarti tipe kulit berkorelasi rendah
dengan derajat keparahan AV, namun tidak dengan penggunaan masker yang diduga terjadi sebab faktor lain seperti
faktor hormonal, genetik, dan stres.
Kesimpulan: Penggunaan masker tidak berhubungan dengan derajat keparahan AV, sedangkan tipe kulit
berhubungan dengan derajat keparahan AV pada mahasiswa FK UNISMA.
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ABSTRACT
Introduction: Acne vulgaris (AV) is a skin disease that can be triggered by external and internal factors such as
mask use and skin type. However, no research has been conducted on the use of masks and skin type on the severity
of AV among students of the Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, so it needs to be studied further.
Method: A cross-sectional observational analytic study was conducted on 120 students who were divided into
three groups of mask use (MU) behavior, namely the good MU group (n=40), sufficient MU (n=80), and poor MU
(n=0), as well as skin type groups, namely dry skin group (n=35) and oily skin group (n=85). Mask use was
assessed by mask use questionnaire and skin type was assessed by Baumann Skin Type Index. The severity of acne
vulgaris was assessed by Lehmann criteria. Data were analyzed and <0.05 considered significant.
Results: Good and sufficient MU had mild AV severity were 4.2% and 11.7%, moderate category were 28.3% and
52.5%, and severe category were 0.8% and 2.5% (p= 0.479). While dry and oily skin types had mild AV severity
were 0.8% and 25.0%, moderate categories were 28.3% and 52.5%, and severe categories were 0.0% and 3.3%
(p=0.012). The results of the correlation test of AV severity with PM obtained r= +0.484 and p= 0.065, while with
skin type was r = -0.228 and p = 0.012. This means that skin type has a low correlation with AV severity, but not
with mask use, which may be due to other factors such as hormonal, genetic, and stress.
Conclusion: Mask use was not associated with severity of AV, while skin type is associated to the severity of AV
in students of the Faculty of Medicine, Islamic University of Malang.
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PENDAHULUAN

Acne  vulgaris  adalah  penyakit
peradangan pada kulit, secara umum diderita
oleh manusia. Studi Global Burden of Disease
menunjukkan bahwa acne vulgaris berada di
posisi ke-19 Disability-Adjusted Life Year.'
Sebanyak 85% penderita acne vulgaris berusia
12-25 tahun dan keparahan tertinggi yaitu usia
17-21 tahun.”? Kelompok usia tersebut berada
pada rentang usia mahasiswa.’ Predileksi acne
vulgaris sering terjadi di area wajah. Meskipun
tidak berakibat fatal, tetapi dapat berdampak
pada fisik maupun psikologi penderita.!*>

Pencetus terjadinya acne vulgaris
bersifat multifaktorial, yaitu bisa berasal dari
faktor eksternal maupun internal.® Salah satu
dugaan faktor eksternal adalah penggunaan
masker. Masker mulai banyak digunakan oleh
masyarakat sejak pandemi Covid-19. Hingga
saat ini, masker masih digunakan oleh
masyarakat dan telah menjadi kebiasaan baru,
termasuk di lingkungan kampus.” Dugaan
bahwa masker berperan pada terjadinya acne
vulgaris, diakibatkan karena kondisi kulit yang
berubah.  Perubahan  tersebut  meliputi
peningkatan suhu, dan kelembapan, serta
perubahan pH.3

Faktor lain yang dapat dikaitkan
dengan kejadian acne vulgaris yaitu faktor
internal, seperti tipe kulit yang dimiliki oleh
individu. Pada penderita acne vulgaris, lebih
sering ditemukan tipe kulit yang berminyak,
kerna diduga disebabkan adanya produksi
sebum yang tinggi.>!° Akan tetapi, selain kulit
beminyak, penderita acne vulgaris juga dapat
dialami oleh mereka yang berkulit kering. Hal
ini, diduga adanya penumpukan dari sel kulit
mati yang dapat menyumbat folikel sebasea.’

Selama ini masih sedikit penelitian
acne vulgaris di Indonesia yang mengkaji
mengenai penggunaan masker dan tipe kulit.
Maka dari itu, diperlukan penelitian serupa
guna mengkaji adanya hubungan penggunaan
masker dan tipe kulit terhadap derajat
keparahan acne vulgaris mahasiswa Fakultas
Kedokteran.

METODE PENELITIAN
Desain, Tempat, dan Waktu Penelitian
Metode penelitian ini yaitu analitik
observasional dengan pendekatan cross-
sectional. Penelitian bertempat di Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang pada
bulan Juni-Juli 2023. Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Rumah Sakit Islam
Malang dengan No.02/KEPK/RSI-U/V/2023.

Sampel dan Populasi

Populasi terjangkau pada peneclitian
yaitu mahasiswa Fakultas Kedokteran tingkat
pertama, kedua, ketiga, dan keempat. Sampel
penelitian berjumlah 120 orang dan telah
memenuhi jumlah minimal sampel yaitu 83
orang yang dihitung menggunakan rumus
slovin yang digambarkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Alur Penentuan Responden
Penelitian

Populasi Target
Mahasiswa Falultas
Kedokteran Universitas
Islam Malang (n=738)

Kriteria Eksklusi
________________ - Mahasiswa profesi dokter
(n=242)

Populasi Terjangkau

Mahasiswa Falkultas
Kedokteran Universitas

Islam Malang tingkat I, II,

Kriteria Eksklusi

- Responden bukan

penderita acne vulgaris

111, IV (n=496) (n=352)
\l/ - Responden sedang
— mengonsumsi/
Skrining untuk menggunakan
mendapatlkan responden kortikosteroid
yang sesuai dengan (dexamethasone,

kriteria inklusi (n=496) prednisone, dll) (n=1)

- Responden memiliki
penyakit sistemik
(PCOS, SAHA) (n=0)

- Responden tidak hadir
saat pengambilan data
(n=14)

Pengambilan data berupa
pemeriksaan fisik dan
pengisian kuesioner oleh
responden (n=129)

Kriteria Eksklusi
""""""""" - Responden sudah tidak
menggunakan  masker
Sampel penelitian (n=9)

(n=120)

Keterangan: Alur penentuan responden berdasakan
kriteria inklusi dan eksklusi

Penentuan Responden

Kriteria eksklusi dan inklusi dilakukan
dengan pengisian kuesioner skrining oleh
mahasiswa Fakultas Kedokteran tingkat I, II,
II1, dan IV. Responden penelitian terpilih adalah
mahasiswa yang mencukupi kriteria inklusi
seperti pada Gambar 1. Berikutnya, responden
terpilih akan dilakukan pemeriksaan fisik pada
bagian wajah untuk mengetahui derajat
keparahan acne vulgaris dan mengisi kuesioner
penggunaan masker, serta tipe kulit (Baumann
Skin Type Index).

Penilaian Penggunaan Masker

Penilaian penggunaan masker
menggunakan kuesioner yang terdiri dari 14
pertanyaan mengenai jenis masker, frekuensi
penggunaan, durasi penggunaan, kebersihan,
cara penggunaan. Responden diminta untuk



mengisi jawaban sesuai dengan pernyataan
masing-masing individu dalam bentuk kriteria
penilaian berikut: tidak pernah (1), kadang-
kadang (2), seing (3) dan selalu (4). Hasil
interpretasi  total skor berupa penilaian
penggunaan masker dari responden yang
terbagi menjadi tiga kategori, yaitu baik (skor
40-52), cukup (skor 27-39), dan buruk (skor 13-
26). Kuesioner ini telah diuji validitas, dengan
perolehan r hitung > r tabel sebesar 0,404.
Sedangkan wuji reliabilitas memiliki nilai
Cronbachs Alpha 0,770 > r tabel (0,404).
Sehingga, kuesioner ini dinilai valid dan
reliabel.

Penilaian Tipe Kulit

Penilaian tipe kulit menggunakan
kuesioner Baumann Skin Type Index terjemahan
Bahasa Indonesia. Terdapat 11 pertanyaan
untuk menilai tipe kulit, diantaranya mengenai
kebiasaan responden dalam cuci muka, make
up, penilaian pori-pori, sifat berminyak pada
wajah, dan tipe kulit. Setiap pertanyaan terdapat
4-5 pilihan jawaban, dengan masing-masing
jawaban memiliki skor berikut: jawaban A (1),
B (2), C (3), D (4), dan E (2,5). Skor dari
masing-masing jawaban selanjutnya, dijumlah
untuk mengetahui kategori tipe kulit responden.
Skor 11-26 dikategorikan sebagai tipe kulit
kering, sedangkan skor 24-44 dikategorikan
sebagai kulit berminyak.!"!" Pertanyaan dalam
kuesioner dinyatakan valid dan reliabel, dengan
hasil uji validitas nilai r hitung > r tabel sebesar
0,404. Selain itu, hasil uji reliabilitas memiliki
nilai Cronbach's Alpha 0,727 > r tabel (0,404).

Penilaian Derajat Keparahan Acne Vulgaris

Derajat keparahan acne vulgaris dinilai
berdasarkan hasil pemeriksaan fisik bagian
wajah untuk mengetahui gambaran lesi acne
vulgaris dari responden. Bagian wajah yang
dinilai adalah dahi, pipi, hidung, dan dagu.
Pemeriksaan dilakukan dengan alat bantu
penlight dan kaca pembesar (lup). Lesi acne
vulgaris dihitung menurut jenisnya, kemudian
dijumlah untuk mengetahui derajat keparahan.

Berdasarkan  klasifikasi Lehmann,
derajat keparahan acne vulgaris terbagi dalam
tiga kategori, yaitu acme vulgaris ringan,
sedang, dan berat. Kriteria derajat keparahan
acne vulgaris ringan yaitu apabila terdapat
komedo <20, lesi inflamasi < 15, atau atau total
lesi <30. Sedangkan, kriteria derajat sedang
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apabila terdapat lesi inflamasi 15-50, atau
komedo sebanyak 20-100, atau total lesi 30-
125. Sedangkan, kriteria derajat berat apabila
terdapat lesi inflamasi >50, atau kista >5, atau
total komedo >100, atau total lesi >125.1?
Selanjutnya, hasil pemeriksaan dan derajat
keparahan acne vulgaris responden
dikonsultasikan kepada dokter spesialis kulit
dan kelamin.

Analisis Statistik

Data yang didapatkan dari hasil
pemeriksaan fisik dan kuesioner ditabulasi,
serta dianalisis. Analisis data mengenai
karakteristik responden dengan variabel
penelitian menggunakan pengujian Chi-Square.
Uji  Rank-Spearman  digunakan  untuk
menganalisis hubungan variabel bebas dan
terikat. Data dianalisis melalui aplikasi
Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) versi 23.

HASIL DAN ANALISIS DATA
Karakteristik Responden

Jumlah responden sebanyak 120
mahasiswa. Data yang diperoleh, ditabulasi
berdasarkan karakteristiknya, meliputi jenis
kelamin dan usia. Berdasarkan hasil data yang
ditunjukkan pada Tabel 2, dapat diketahui
bahwa responden berjenis kelamin perempuan
mendominasi jenis kelamin dalam penelitin
atau sebanyak 78 mahasiswa (65%) dan sisanya
adalah laki-laki sebanyak 42 mahasiswa (35%).
Jumlah masing-masing kelompok usia tidak
jauh berbeda, mayoritas responden berada di
rentang usia 21-23 tahun, yaitu 62 mahasiswa
(51,7%). Sisanya, sebanyak 58 mahasiswa
(48,3%) berusia 17-20 tahun.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 42 35%
Perempuan 78 65%
Total 120 100%
Usia

17-20 tahun 58 48,3%
21-23 tahun 62 51,7%
Total 120 100%

Keterangan: karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin dan usia tanpa dilakukan uji statistik



Tabel 3. Hasil Uji Komparasi Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan Masker

Penggunaan Masker P
- Total _—

Baik Cukup Buruk Chi-

n % n % n % n % Square
Jenis Laki-laki 14 11,7% 28 23,3% 0 0,0% 42 35,0%

Kelamin Perempuan 26 21,7% 52 43.3% 0 0,0% 78 65,0% 1,000
Total 40 33,3% 80 66,7% 0 0,0% 120 100,0%
Usia 17-20 tahun 23 19,2% 35 29,2% 0 0,0% 58 48,3%

i

21-23 tahun 17 14,2% 45 37,5% 0 0,0% 62 51,7% 0,155
Total 40 33,3% 80 66,7% 0 0,0% 120 100,0%
Deraiat Ringan 5 4,2% 14 11,7% 0 0,0% 19 15,8%
eraja Sedang 34 28,3% 63 525% 0 0,0% 97  80,8%

Keparahan 0,479
Berat 1 0,8% 3 2,5% 0 0,0% 2 3,3%
Total 40 33,3% 80 66,7% 0 0,0% 120 100,0%

Keterangan: distribusi karakteristik responden berdasarkan penggunaan masker dan hasil analisis menggunakan uji Chi-

Square, dengan hasil signifikan jika nilai p<0,05

Berdasarkan  Tabel 3, perilaku
penggunaan masker responden dengan kategori
cukup memiliki jumlah terbanyak, yaitu 80
mahasiswa (66,7%). Kemudian diikuti kategori
baik, sebanyak 40 mahasiswa (33,3%).
Responden  perempuan  sebagian  besar
berperilaku cukup, yaitu 52 mahasiswa (43,3%)
dan 26 mahasiswa (21,7%) berperilaku baik.
Pada responden laki-laki juga didominasi
penggunaan  masker berkategori  cukup
berjumlah 28 mahasiswa (23,3%) dan kategori
baik sebanyak 14 mahasiswa (11,7%). Hasil
pengujian Chi-square, diketahui nilai p 1,000
(»>0,05) yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan antara jenis
kelamin dan penggunaan masker.

Responden dengan kelompok usia 17-
20 tahun memiliki perilaku penggunaan masker
baik 23 mahasiswa (19,2%) dan cukup 35
mahasiswa (29,2%). Sedangkan, perilaku
penggunaan masker pada kelompok usia 21-23

tahun berkategori baik 17 mahasiswa (14,2%)
dan cukup 45 mahasiswa (37,5%). Hasil olah
data Chi-square mendapatkan nilai p 0,155

(»>0,05). Artinya, antara usia dengan
penggunaan masker tidak memiliki perbedaan
yang signifikan.

Responden yang berderajat acne ringan
sebanyak 19 mahasiswa, dengan perilaku
penggunaan masker baik 5 mahasiswa (4,2%)
dan cukup 14 mahasiswa (11,7%). Kemudian
sebanyak 97 mahasiswa (80,8%) memiliki
derajat acne sedang, dengan perilaku
penggunaan masker baik 34 mahasiswa
(28,3%) dan cukup 63 mahasiswa (52,5%).
Sedangkam, pada derajat acne berat ditemukan
pengguna masker baik 1 mahasiswa (0,8%) dan
cukup 3 mahasiswa (2,5%). Hasil olah data Chi-
square mendapatkan nilai p 0,479 (p>0,05).
Artinya, antara derajat keparahan acne vulgaris
dengan penggunaan masker tidak terdapat
signifikansi yang berbeda.

Tabel 4. Hasil Uji Komparasi Karakteristik Responden Berdasarkan Tipe Kulit

Tipe Kulit Total P
Kulit Kering Kulit Berminyak Chi-
n % n % n % Square
Jenis Laki-laki 8 6,7% 34 28,3% 42 35,0%
Kelamin Perempuan 27 22.5% 51 42.5% 78 65,0% 0,074
Total 35 29,2% 85 70,8% 120 100,0%
Usia 17-20 tahun 10 8,3% 48 40,0% 58 48,3%
21-23 tahun 25 20,8% 37 30,8% 62 51,7% 0,005
Total 35 29,2% 85 70,8% 120 100,0%
Deraiat Ringan 1 0,8% 18 25,0% 19 15,8%
Ke ar;han Sedang 34 28,3% 63 52,5% 97 80,8% 0.012
P Berat 0 0,0% 4 3,3% 4 3,3% ’
Total 35 29,2% 85 70,8% 120 100,0%

Keterangan: distribusi karakteristik responden berdasarkan tipe kulit dan hasil analisis menggunakan uji Chi-Square, dengan
hasil signifikan jika nilai p<0,05



Analisis hasil tipe kulit pada Tabel 4,
diketahui bahwa mayoritas responden memiliki
kulit berminyak, yaitu 85 mahasiswa (70,8%)
dan 35 mahasiswa (29,2%) bertipe kulit kering.
Tipe kulit berminyak didominasi oleh
perempuan sebanyak 51 mahasiswa (42,5%)
dan 34 mahasiswa laki-laki  (28,3%).
Sedangkan, responden dengan kulit kering,
yaitu 27 mahasiswa perempuan (22,5%) dan 8
mahasiswa laki-laki (6,7%). Uji data dengan
Chi-square diketahui nilai p 0,074 (p>0,05).
Artinya, antara jenis kelamin dengan tipe kulit
tidak terdapat signifikansi yang berbeda.

Responden dengan kelompok usia 17-
20 tahun dengan tipe kulit kering sebanyak 10
mahasiswa (8,3%). Sedangkan, yang bertipe
kulit berminyak lebih banyak, yaitu 48
mahasiswa (40,0%). Demikian juga dengan
kelompok usia 21-23 tahun, lebih banyak yang
memiliki tipe kulit berminyak, yaitu 37
mahasiswa (30,8%). Sedangkan, kulit kering
dimiliki oleh 25 mahasiswa (20,8%). Uji data
menggunakan Chi-square memiliki nilai p
0,005 (»p<0,05). Artinya, usia dengan tipe kulit
memiliki nilai signifikansi yang berbeda.

Responden yang memiliki derajat acne
vulgaris ringan ditemukan pada 1 mahasiswa
berkulit kering (0,8%) dan 18 mahasiswa
dengan kulit berminyak (25,0%). Sedangkan,
pada derajat acme sedang terdapat 34
mahasiswa berkulit kering (28,3%) dan 63
mahasiswa dengan kulit berminyak (52,5%).
Lalu pada kategori berat, hanya ditemukan 4
mahasiswa yang memiliki kulit berminyak
(3,3%). Berdasarkan uji data menggunakan
Chi-square, diketahui nilai p 0,012 (p<0,05).
Artinya, tipe kulit dengan derajat keparahan
acne vulgaris memiliki perbedaan nilai yang
signifikan.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Penggunaan
Masker dan Tipe Kulit dengan Derajat

Keparahan Acne Vulgaris
Derajat Keparahan Acne Vulgaris

(n=120)
Jenis p=0,"736
Kelamin r=-0,031

= 72
Usia p =0928
r =-0,008
Penggunaan p =0,065
Masker ¥ = +0,484
=0,012

Tipe Kulit P>

r=-0228

Keterangan: analisis korelasi penggunaan masker dan
tipe kulit dengan derajat keparahan acne vulgaris melalui
uji Rank Spearman dengan hasil signifikan apabila nilai
p<0,05
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Hasil Uji Korelasi Penggunaan Masker dan
Tipe Kulit dengan Derajat Keparahan Acne
Vulgaris

Pada Tabel 5, jenis kelamin
dikorelasikan dengan derajat keparahan acne
vulgaris dengan hasil nilai p= 0,736 dan r= -
0,031. Sedangkan, korelasi antara usia dengan
derajat keparahan acne vulgaris didapatkan
hasil nilai p= 0,928 dan = -0,008. Uji Rank
Spearman juga dilakukan pada variabel
penelitian, yaitu penggunaan masker dan tipe
kulit. Pada korelasi penggunaan masker dengan
derajat keparahan acne vulgaris diperoleh hasil
nilai p= 0,065 dan r= +0,484. Penjelasan hasil
di atas menunjukkan bahwa nilai p melebihi
nilai p signifikan. Sehingga, dinyatakan bahwa
antara jenis kelamin, usia, dan penggunaan
masker dengan derajat keparahan acne vulgaris
tidak memiliki korelasi yang bermakna.
Kemudian hasil signifikan dengan nilai p=
0,012 ditemukan pada korelasi tipe kulit dengan
derajat keparahan acne vulgaris. Sedangkan,
nilai = -0,228 mengindikasikan bahwa tipe
kulit berkorelasi rendah dengan derajat
keparahan acne vulgaris dan arah hubungannya
tidak searah.

PEMBAHASAN
Pengaruh Penggunaan Masker dengan
Derajat Keparahan Acne Vulgaris

Masker yang dikaitkan dengan faktor
timbulnya acne vulgaris merupakan dugaan
teori baru yang masih perlu dikaji lebih lanjut.
Menurut Hidajat, area wajah yang tertutup lama
oleh masker akan mengalami beberapa
perubahan kondisi kulit seperti peningkatan
suhu yang berpengaruh pada produksi sebum.'3
Selain itu, peningkatan kelembapan dapat
mendorong perkembangbiakan bakteri acne,
yaitu Cutibacterium acnes.'"* Di samping itu,
peningkatan pH juga dapat terjadi dan berakibat
pada proliferasi atau pembentukan kolonisasi
oleh bakteri.!?

Namun pada penelitian ini mayoritas
responden, yaitu = mahasiswa  Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang memiliki
perilaku penggunaan masker dalam kategori
cukup dan dinyatakan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan dengan derajat keparahan acne
vulgaris. Hal ini didukung dengan hasil
penelitian Damiani ef al., yang mengungkapkan
bahwa, penggunaan masker ditinjau dari jenis
kelamin, usia, jenis, durasi, dan frekuensi
penggunaan masker tidak berhubungan dengan
kejadian acne vulgaris.'®

Selain  itu, beberapa penelitian
menyebutkan jika masker dinilai tidak berisiko



terhadap terjadinya acne vulgaris. Melainkan
karena adanya faktor mekanis seperti gesekan
dan tekanan yang berulang kali mengenai kulit
wajah dapat menimbulkan ataupun
memperburuk  kondisi acne vulgaris.'>"
Kemudian kemungkinan adanya perbedaan
pemahaman atau pengetahuan pada responden
dapat memengaruhi perilaku menggunakan
masker. Pengukuran penggunaan masker juga
memiliki  keterbatasan ~ dalam  menilai
keakuratan perilaku responden, karena perilaku
penggunaan masker tidak dapat diobservasi
secara langsung. Beberapa dugaan tersebut
yang mungkin mendasari hasil pada penelitian
ini dinyatakan masker tidak berpengaruh pada
derajat keparahan acne vulgaris.

Pengaruh Tipe Kulit dengan Derajat
Keparahan Acne Vulgaris

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 4,
antara tipe kulit dengan derajat keparahan acne
vulgaris memiliki signifikansi yang berbeda.
Dua tipe kulit tersebut diklasifikasi berdasarkan
produksi sebum yang dihasilkan oleh kelenjar
sebaceous. Sehingga, klasifikasi tersebut
terbagi menjadi kulit kering dan berminyak.
Sekresi sebum yang berlebihan ditandai dengan
kulit berminyak. Sedangkan, kulit kering
memiliki sedikit produksi sebum. Apabila kulit
tidak mempunyai sebum yang cukup guna
menghalangi penguapan air, dapat
menyebabkan  lapisan  pelindung  kulit
terganggu.'®

Menurut Choi et al, dalam
penelitiannya, melaporkan bahwa sebum
berhubungan dengan terjadinya inflamasi. Hal
ini diindikasikan bahwa produksi sebum juga
berperan penting dalam perkembangan lesi
inflamasi.!””  Produksi ~ sebum  mungkin
dipengaruhi oleh peran hormon. Semakin tinggi
hormon androgen, maka produksi sebum juga
mengalami peningkatan. Proses keratinisasi
diduga dipengaruhi oleh hormon androgen.
Produksi sebum yang meningkat dan kejadian
abnormalitas proliferasi keratinosit
menyebabkan obstruksi pada duktus dan
terbentuknya mikrokomedo.?®  Selain itu,
lingkungan yang memiliki tingkat sebum tinggi
disukai oleh Cutibacterium acnes, karena
lingkungan menjadi anaerobik. Hal tesebut
mendukung terjadinya kolonisasi bakteri dan
meningkatkan risiko terjadinya acne vulgaris.?!

Hasil penelitian terdahulu oleh Tamba
dan Jusuf pada tahun 2020, didapatkan bahwa
responden dengan kulit berminyak 5 kali lebih
berisiko mengalami acne vulgaris
dibandingkan dengan responden yang berkulit
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kering.?® Selain itu, hasil yang diperoleh Dewi
dan Aminah pada tahun 2016, juga
menyebutkan bahwa jumlah produksi sebum
wajah berhubungan dengan derajat keparahan
acne vulgaris.??

Hubungan Penggunaan Masker dan Tipe
Kulit dengan Derajat Keparahan Acne
Vulgaris

Korelasi antara penggunaan masker
dan derajat keparahan acne vulgaris pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran dinyatakan
tidak terdapat hubungan yang bermakna.
Dugaan bahwa bukan masker yang
menimbulkan risiko acne vulgaris pada
pengguna, akan tetapi berasal dari gesekan,
friksi, dan tekanan berulang pada kulit akibat
penggunaan masker. Faktor okupasional
mekanis tersebut bisa menjadi pencetus
terjadinya acne vulgaris atau eksaserbasi dari
acne vulgaris yang sudah ada.?® Hipotesis lain
menyebutkan bahwa faktor mekanis nantinya
dapat berpengaruh terhadap obstruksi duktus
pilosebaceous dan mendukung perkembangan
dari acne vulgaris.** Penelitian yang dilakukan
oleh Kurniawati et al, pada tahun 2022
mendukung penelitian ini, dalam penelitian
tersebut menyebutkan bahwa penggunaan
masker tidak berisiko menyebabkan kejadian
dari acne vulgaris.®

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa
tipe kulit berhubungan dengan derajat
keparahan acne vulgaris dengan tingkat
hubungan yang rendah dan tidak searah.
Namun, jika dilihat pada Tabel 4, antara tipe
kulit dan derajat keparahan acne vulgaris
terdapat perbedaan yang signifikan. Hal
tersebut merujuk pada jumlah persentasi
responden dengan tipe kulit berminyak selalu
lebih tinggi jika dibandingkan dengan
responden kulit kering. Responden dengan kulit
berminyak semakin tinggi berisiko mengalami
acne vulgaris berderajat berat. Korelasi antara
tipe kulit dan derajat keparahan juga dilaporkan
oleh Aksu et al., pada tahun 2012. Tipe kulit
berminyak memiliki hubungan dengan acne
vulgaris berderajat berat. Pernyataan mengenai
tipe kulit responden tersebut dinilai oleh dokter
spesialis kulit dan dievaluasi secara mandiri.?®

Peran Karakteristik Populasi Penelitian
Analisis mengenai penggunaan masker
pada karakteristik jenis kelamin responden,
menyatakan bahwa tidak perbedaan yang
signifikan. Penelitian sebelumnya dari Falodun
et al., pada tahun 2022, juga tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan



perempuan pada populasi umum terhadap
perkembangan acne dengan masker.?’” Tidak
adanya perbedaan yang signifikan pada
penelitian ini diperkirakan karena secara
keseluruhan mahasiswa di Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang didominasi oleh
perempuan. Sehingga, tedapat
ketidakseimbangan  data  antara  jumlah
responden laki-laki dan perempuan

Berdasarkan Tabel 3 ditemukan juga
antara usia dengan penggunaan masker tidak
terdapat perbedaan yang signifikan. Namun, hal
tersebut kontras dengan hasil yang ditemukan
oleh Kaewpan et al., bahwa penggunaan masker
meningkat secara signifikan seiring dengan
bertambahnya usia.?® Tidak adanya perbedaan
yang  signifikan pada hasil tersebut,
diperkirakan karena mahasiswa menggunakan
masker karena beberapa alasan tertentu.
Berdasarkan penelitian terdahulu, karena
mengurangi risiko persebaran Covid-19,
generasi muda secara naluriah memakai
masker.?” Selain alasan kesehatan, bisa juga
karena kenyamanan psikologi dan kosmetik.>

Analisis hasil mengenai jenis kelamin
dengan tipe kulit diketahui bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan di antara
keduanya, namun bertendensi berpengaruh
karena hampir mendekati p-value 0,05. Hasil
yang mendekati nilai signifikansi tersebut
karena data terdistribusi merata, sebab jumlah
responden laki-laki lebih sedikit daripada
responden perempuan.

Berdasarkan teori, laki-laki memiliki
tingkat produksi sebum lebih  tinggi
dibandingkan dengan perempuan. Hormon
androgen pada laki-laki akan merangsang
proliferasi kelenjar sebaceous yang ada di
wajah. Sehingga, ketika kadar hormonnya
tinggi, maka cenderung memiliki tingkat
proliferasi kelenjar sebaceous yang tinggi dan
memproduksi sebum yang tinggi. Kemudian
menyebabkan kulit menjadi berminyak.’! Di
samping itu, penyebab perbedaan tipe kulit pada
individu bisa berasal dari berbagai faktor,
meliputi genetik, hormonal, lingkungan dan
cuaca, tingkat stres, dan obat-obatan.?

Hasil uji mengenai usia dan tipe kulit
ditunjukkan pada Tabel 4. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa terdapat perbedaan signifikan
antara usia dengan tipe kulit responden
penelitian. Sesuai dengan hasil penelitian dari
Shetage ef al, yang menyebutkan bahwa
peningkatan sekresi sebum terjadi sejak usia 15
tahun dan secara bertahap akan meningkat
hingga usia 40 tahun, kemudian mengalami
penurunan.’?
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Beberapa  hasil  analisis  pada
karakteristik responden mengenai jenis kelamin
dan usia yang tidak signifikan tersebut, diduga
karena acne wvulgaris dapat dipicu oleh
banyaknya faktor risiko. Adapun faktor-faktor
tersebut meliputi genetik, hormonal, siklus
menstruasi, makanan yang dikonsumsi,
perawatan kulit, kosmetik, merokok dan lainnya
yang tidak dieksprolasi lebih lanjut dalam
penelitian ini.

KELEMAHAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki beberapa
kelemahan yang dapat diperbaiki pada
penelitian selanjutnya. Adapun kelemahan
penelitian ini yaitu proporsi jenis kelamin tidak
seimbang dan pengukuran variabel secara
subjektif dengan kuesioner dapat memberikan
banyak bias sehingga kurang akurat.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil dan  analisis
penelitian mengenai penggunaan masker dan
tipe kulit dengan derajat keparahan acne
vulgaris dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Tipe kulit berhubungan dengan derajat
keparahan acne vulgaris.

2. Penggunaan masker tidak berhubungan
dengan derajat keparahan acne vulgaris.

3. Jenis kelamin tidak terdapat perbedaan
signifikan dengan penggunaan masker dan
tipe kulit

4. Usia tidak terdapat perbedaan signifikan
dengan penggunaan masker.

SARAN
Saran untuk perbaikan dan
pengembangan penelitian selanjutnya adalah:

1. Mengonfirmasi hasil penilaian tipe kulit,
dengan menambah pemeriksaan fisik
mengenai tanda dari kulit berminyak dan
kulit kering menggunakan alat bantu loop.

2. Membagi responden dengan jumlah yang
sama antara laki-laki dengan perempuan.

3. Penelitian  lanjutan dengan  hanya
mengambil salah satu jenis kelamin saja.

4. Penelitian lanjutan seperti
membandingkan responden mahasiswa
pre-klinik dengan mahasiswa profesi
kedokteran.
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